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Latar Belakang : Hipertensi adalah tekanan darah tinggi yang abnormal, seseorang dikatakan mengalami 
hipertensi apabila tekanan darah lebih dari 140/90 mmHg. Terdapat sekitar 9,4% kematian di seluruh dunia 
disebabkan oleh timbulnya komplikasi dari hipertensi tak terkontrol seperti penyakit iskemik jantung dan stroke. 
Hipertensi dapat diatasi dengan pemberian terapi komplementer yang dapat menurunkan tekanan darah adalah 
penggunaan jus mentimun  dan rebusan seledri yang memiliki kandungan kalium dan pthalides. 
Tujuan : Untuk mengetahui keefektifan antara pemberian jus mentimun dan rebusan daun seledri untuk 
menurunkan tekanan darah penderita hipertensi di Puskesmas Perumnas II Kecamatan Pontianak Barat. 
Metode : quasi eksperimen design dengan rancangan pre test and post test  nonequivalent control group design. 
Pemilihan sampel menggunakan purposive sampling dengan cara memilih sampel sesuai dengan kriteria inklusi 
dan eksklusi. Dengan jumlah sampel 32 responden. Teknik analisa data menggunakan Uji Wilcoxon. 
Hasil : Analisa Univariat rentang usia responden adalah 34-59 tahun dengan lansia awal sebanyak 17 orang. 
Jumlah responden terbanyak berjenis kelamin perempuan sebanyak 28 orang (87,5%). Pekerjaan terbanyak 
yaitu ibu rumah tangga (84,4%). Analisa bivariat dengan menggunakan Uji Wilcoxon didapatkan nilai p value  
adalah <0,05 didapatkan hasil bahwa terdapat penurunan setelah diberikan intervensi pada kedua kelompok. 
Kesimpulan : Tidak terdapat perbedaan efektivitas antara jus mentimun dan rebusan daun seledri terhadap 
penurunan tekanan darah pada penderita hipertensi di Puskesmas Perumnas II Kecamatan Pontianak Barat.   
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Background: Hypertension is abnormal high blood pressure, a person is said to have hypertension if the blood 
pressure is more than 140/90 mmHg. There are approximately 9.4% of deaths worldwide due to the emergence 
of complications from uncontrolled hypertension such as heart ischemic disease and stroke. Hypertension can 
be overcome by providing complementary therapies that can reduce blood pressure is the use of cucumber juice 
and celery stew which has potassium and pthalides. 
Objective: To determine the effectiveness of the administration of cucumber juice and celery stew to reduce 
blood pressure of hypertensive patients at the Perumnas II Health Center in West Pontianak Subdistrict. 
Method: quasi design experiment with nonequivalent control group design pre test and post test design. The 
sample selection uses purposive sampling by selecting samples according to the inclusion and exclusion 
criteria. With a sample of 32 respondents. Data analysis techniques using the Wilcoxon Test. 
Results: Univariate analysis of the age range of respondents was 34-59 years with the initial elderly as many as 
17 people. The highest number of female respondents was 28 people (87.5%). Most jobs are respondents, 
housewives (84.4%). Bivariate analysis using the Wilcoxon Test was obtained p value of cucumber and celery 
group value was <0.05 from both groups showed that there was a decrease after intervention so that both 
interventions were said to be effective in lowering blood pressure. 
Conclusion: There is no difference in the effectiveness of cucumber juice and celery stew to decrease blood 
pressure in patients with hypertension in Perumnas II Health Center, West Pontianak Subdistrict. 
Keywords: Hypertension, celery stew, cucumber juice 





Transisi epidemiologi dan demografi 
saat ini menyebabkan terjadinya perubahan 
gaya hidup yang tidak sehat seperti merokok, 
rendahnya aktifitas fisik, tingginya 
mengkonsumsi makanan tinggi energi dan 
lemak serta mengkonsumsi alkohol diduga 
menjadi faktor resiko penyakit tidak 
menular. Salah satu penyakit tidak menular 
yang menjadi masalah kesehatan serius 
adalah hipertensi.
1 
Hipertensi atau tekanan darah tinggi 
adalah peningkatan tekanan darah sistolik 
lebih dari 140 mmHg dan tekanan darah 
diastolik lebih dari 90 mmHg pada dua kali 
pengukuran dengan selang waktu lima menit 
dalam keadaan tenang.
 
Sekitar 17 juta 
kematian per tahun disebabkan oleh penyakit 
kardiovaskular dimana salah satunya adalah 
hipertensi. Terdapat sekitar 9,4% kematian di 
seluruh dunia disebabkan oleh timbulnya 
komplikasi dari hipertensi tak terkontrol 
seperti penyakit iskemik jantung dan stroke. 
Di Indonesia hipertensi tertinggi terjadi di 
Bangka Belitung (30,9%) sedangkan 
Kalimantan barat menempati urutan keenam 
penderita hipertensi tertinggi (28,3%). 
2,3 
Di Kota Pontianak (2016) penderita 
hipertensi di kota Pontianak sebanyak 3859 
kasus, angka kejadian kasus hipertensi paling 
banyak di Puskesmas II dengan 752 kasus. 
Pada Tahun 2017 kasus hipertensi sebesar 
154.338 kasus, penderita hipertensi paling 
banyak di Puskesmas Perumnas II sebanyak 
12.854 kasus penderita hipertensi.
 4 
Banyak faktor yang penyebab 
terjadinya hipertensi. Faktor resiko hipertensi 
primer yang bisa tidak bisa di kontrol 
riwayat keluarga, usia yang bertambah 
lanjut, sleep apnea, ras, renin yang 
berlebihan, defisiensi mineral dan diabetes 
mellitus serta yang bisa di kontrol meliputi 
obesitas, kebiasaan merokok, asupan natrium 
dan lemak dalam jumlah besar, konsumsi 
alkohol berlebihan serta gaya hidup yang 
terlalu banyak duduk.
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Penatalaksanaan yang dapat dilakukan 
pada penderita hipertensi yaitu terdapat 
penatalaksanaan farmakologi dan non 
farmakologi. Terapi farmakologis 
menggunakan obat atau senyawa yang dapat 
mempengaruhi tekanan darah pasien. Terapi 
nonfarmakologis merupakan terapi tanpa 
menggunakan agen obat dalam proses 
terapinya.
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Penanganan farmakologis terdiri atas 
pemberian obat yang bersifat diuretik, 
simpatetik, betabloker, dan vasodilator 
dengan memperhatikan tempat, mekanisme 
kerja dan tingkat kepatuhan. Selain dari itu 
terapi farmakologis juga memiliki efek 
samping yang dapat mengganggu kinerja 
anggota organ lain. Efek samping dari obat 
Calcium Channel Blocker (CCB) akan 
menyebabkan kemerahan pada wajah, pusing 
dan pembengkakan pergelangan kaki karena 
efek vasodilatasi CCB, nyeri abdomen dan 
mual karena terpengaruh oleh influks ion 
kalsium, oleh karena itu sering 
mengakibatkan gangguan gastrointestinal 
yaitu konstipasi. 
7 
Dalam mengontrol tekanan darah 
banyak sumber daya yang dapat 
dimanfaatkan antara lain buah-buahan, 
sayur-sayuran yang tinggi serat, kaya 
vitamin serta mineral.
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 Pengobatan terapi 
herbal walau penggunaannya lama, tapi efek 
sampingnya relatif kecil jika digunakan 
secara tepat, sehingga menjadi pilihan 
masyarakat untuk mengatasi hipertensi. 
Beberapa bahan alami yang telah melalui 
penelitian dan terbukti menurunkan tekanan 
darah tinggi diantaranya adalah seledri, 
belimbing manis, mentimun, bunga rosella, 
kumis kucing, daun dewa, lidah buaya, 
tempuyung, sambilato dan brotowali.
 9 
Buah mentimun sangat baik di 
konsumsi dimana kandungan pada mentimun 
yang mampu membantu menurunkan 
tekanan darah, diantaranya kalium 




mentimun penggunaan seledri juga dapat 
digunakan untuk menurunkan tekanan darah 
bagi penderita hipertensi.  Dalam 
hubungannya dengan penyakit tekanan darah 
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tinggi, beberapa kandungan seledri yang 
berperan penting menurunkan tekanan darah, 
antara lain magnesium, pthalides, apigenin 
kalium dan asparagin. Magnesium dan 
pthalides berperan melenturkan pembuluh 
darah. Apegenin berfungsi untuk mencegah 
penyempitan pembuluh darah dan tekanan 
darah tinggi. Kalium dan asparagin bersifat 
diuretik, yaitu memperbanyak air seni 
sehingga volume darah berkurang. 
6,9 
Kemudahan dalam mendapatkan dan 
mengaplikasikannya dalam kehidupan 
sehari-hari mendukung mentimun dan seledri 
untuk digunakan dalam obat alternatif 
tradisional dan terapi komplementer dalam 
penurunan  tekanan darah.
 
Mentimun dan 
seledri yang sangat mudah ditemukan dan 
harganya juga sangat terjangkau oleh 
masyarakat serta lingkungan tempat tinggal 
masyarakat yang rata-rata 
mengembangbiakkan tanaman seledri diarea 
pekarangan rumah sangat disayangkan jika 
tidak dimanfaatkan secara optimal. 
10,11
 
Sebagai seorang perawat selain 
berkolaborasi memberikan pengobatan 
farmakologi perawat juga bisa memberikan 
intervensi berupa penyuluhan akan manfaat 
dari jus mentimun dan rebusan seledri untuk 
membantu menurunkan tekanan darah. Dari 
hasil beberapa penelitian menyatakan bahwa 
jus mentimun dan rebusan seledri terbukti 
efektif dalam menurunkan tekanan darah. 
Namun untuk mengetahui mana yang 
lebih efektif peneliti merasa perlu untuk 
melakukan penelitian mengenai efektivitas 
jus mentimun dan daun seledri untuk 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi di Puskesmas Perumnas II 
kecamatan Pontianak Barat.  
METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian 
kuantitatif, dengan desain quasi eksperimen 
design dengan rancangan pre test and post 
test  nonequivalent control group design. 
Penelitian ini membandingkan dua kelompok 
pembanding dengan tidak melakukan 
randomisasi ketika akan memasukan subyek 
ke dalam kelompok intervensi.
12
 Penelitian 
ini dilakukan di wilayah kerja Puskesmas 
Perumnas II Kecamatan Pontianak Barat 
yang dilaksanakan selama 14 hari pada bulan 
Agustus 2018. 
Populasi dalam penelitian ini adalah 
147 orang penderita hipertensi pada laki-laki 
maupun perempuan dengan usia maksimal 
59 tahun di Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat. Pengambilan 
sampel dilakukan dengan teknik Purposive 
sampling. Sampel yang diambil dalam 
penelitian ini didasarkan pada kriteria inklusi 
dan eksklusi yang dibuat peneliti berjumlah 
32 orang.
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 Adapun kriteria inklusi pada 
penelitian ini yaitu: mampu berkomunikasi 
dengan baik, responden berusia 20-59 tahun, 
responden merupakan penderita hipertensi 
primer, responden mengkonsumsi obat 
hipertensi. Sedangkan kriteria eksklusi pada 
penelitian ini yaitu responden yang memiliki 
riwayat hipertensi dengan komplikasi. 
Instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa lembar persetujuan 
(informed consent), panduan tetap (SOP) 
pengukuran tekanan darah, alat ukur kadar 
tekanan yang digunakan adalah 
spygmomanometer dan stetoskop yang telah 
terkalibrasi. Prosedur pengumpulan data 
pada penelitian ini yaitu peneliti meminta 
ijin untuk melakukan penelitian pada 
responden, kemudian memperkenalkan diri 
serta menjelaskan maksud dan tujuan 
penelitian, selanjutnya memberikan lembar 
persetujuan pada responden. 
Pemberian intervensi dilakukan setiap 
hari dalam jangka waktu 1 minggu yang 
diberikan pada sore hari. Jus mentimun 
maupun rebusan seledri dibuat dan 
disediakan oleh peneliti sendiri. Pemberian 
intervensi pada waktu yang telah disepakati 
yaitu pada setiap sore hari sekitar jam 14.00-
17.00 WIB peneliti mendatangi responden 
dan memberikan jus mentimun sebanyak 1 
gelas ±150 cc (100 gr mentimun 50cc air 
yang dicampur sirup rendah kalori).
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 dan 
peneliti juga menyiapkan rebusan seledri 
sebanyak 8 tangkai seledri di rebus dengan 2 
gelas air hingga 10 menit. Air rebusan 
seledri tersebut untuk diminum 1 kali sehari  
yaitu 200 ml. Peneliti memastikan langsung 
responden meminum sampai habis. Pada 
tahap pre-test, peneliti mengukur tekanan 
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darah responden pada kelompok mentimun 
dan kelompok seledri. Setelah melakukan 
pre-test, peneliti meminta responden pada 
kedua kelompok untuk menentukan posisi 
yang nyaman sebelum mengkonsumsi jus 
maupun rebusan. Selanjutnya peneliti 
memberikan terapi berupa mengkonsumsi 
jus mentimun atau rebusan seledri selama 1 
minggu pada sore hari setiap harinya. Tahap 
ini merupakan tahap terakhir dalam proses 
pelaksanaan penelitian ini. Pada tahap post-
test peneliti mengukur kembali tekanan 
darah. Pengukuran dilakukan pada sore hari 
pada masing-masing kelompok. Analisa 
univariat digunakan untuk mendapatkan 
gambaran tentang distribusi karakteristik 
responden. Analisa bivariat yang digunakan 
adalah uji Mann Whitnew untuk melihat 
adanya persamaan atau tidak adanya 
perbedaan tekanan darah pre-test antara 
kedua kelompok. Selanjutnya uji ini 
digunakan untuk melihat perbedaan 
penurunan tekanan darah setelah diberikan 
perlakuan pada kedua kelompok. Setelah itu 
dilakukan uji Wilxocon untuk melihat 
pengaruh perlakuan terhadap tekanan darah 




Tabel 4.1 Karakteristik responden berdasarkan usia, 







26-35 tahun 1 3,1 
36-45 tahun 8 25,0 
46-55 tahun 17 53,1 
56-65 tahun 6 18,8 
Jenis Kelamin 
Laki-laki 4 12,5 
Perempuan 28 87,5 
Pekerjaan 
Buruh 1 3,1 
IRT 27 84,4 
Pensiun Polisi 1 3,1 
PNS 1 3,1 
Tidak Bekerja 2 6,3 
Sumber: Data Primer (2018), telah diolah 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 
4.1. disimpulkan bahwa rentang usia 
responden adalah 34-59 tahun dengan lansia 
awal sebanyak 17 orang. Jumlah responden 
terbanyak berjenis kelamin perempuan 
sebanyak 28 orang (87,5%). Pekerjaan 
terbanyak pada responden yaitu ibu rumah 
tangga (84,4%) sesuai wilayah kerja UPK 
Puskesmas Perumans II. 
Tabel 4.2. Analisis tekanan darah pre test dan 
post test diberikan jus mentimun.  

















Sumber : Uji Wilcoxon, 2018 
Berdasarkan tabel 4.2. Hasil uji 
statistik dengan menggunakan Uji Wilxocon 
didapatkan nilai P Sistol 0,000 dan P Diastol 
0,000. Dari hasil uji didapatkan adanya 
penurunan yang signifikan sebelum dan 
sesudah diberikan jus mentimun 
Tabel 4.3. Analisis tekanan darah pre test dan 
post test diberikan rebusan seledri 

















Sumber : Uji Wilcoxon, 2018. 
Berdasarkan analisis pada tabel 4.3. 
dapat disimpulkan bahwa hasil uji statistik 
dengan menggunakan Uji Wilxocon 
didapatkan nilai P Sistol 0,000 dan P diastol 
0,000. Dari hasil uji didapatkan adanya 
penurunan yang signifikan sebelum dan 
sesudah diberikan rebusan seledri. 
Tabel 4.4 Perbedaan tekanan darah pre-test  
dan post test pada kelompok mentimun dan kelompok 
seledri. 

























Sumber : uji Mann-Whitney, 2018.  
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Berdasarkan tabel 4.4. dapat 
disimpulkan bahwa hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji Man Whitney didapatkan 
nilai P Value Sistol dan Diastol kedua 
kelompok > 0,05. Maka tidak terdapat 
perbedaan tekanan darah pre test dan post 
test kelompok mentimun maupun seledri. 
PEMBAHASAN 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
penelitian di wilayah kerja Puskesmas 
Perumnas II Kecamatan Pontianak Barat 
didapatkan semua responden yang memiliki 
usia minimal 34 tahun dan dan maksimal 59 
tahun. Hal ini didukung oleh Smeltzer & 
Bare (2013) yang menyatakan bahwa 
hipertensi esensial biasanya terjadi pada 
individu yang telah berusia pada akhir 30-an 
dan awal 50-an. 
Usia merupakan salah satu faktor 
yang tidak dapat diubah pada penyakit 
hipertensi. Semakin tua usia seseorang maka 
semakin besar risiko mengalami hipertensi, 
karena dengan semakin bertambahnya usia, 
kemampuan elastisitas pembuluh darah akan 
mengalami penurunan. Tingginya hipertensi 
sejalan dengan bertambahnya umur, 
disebabkan oleh perubahan struktur pada 
pembuluh darah besar, sehingga lumen 
menjadi lebih sempit dan dinding pembuluh 




Jenis kelamin dan jenis pekerjaan 
responden juga menjadi salah satu faktor 
pemicu terjadinya penyakit hipertensi di 
wilayah kerja Puskesmas Perumnas II 
Kecamatan Pontianak Barat. Pada penelitian 
ini, responden yang didapat adalah berjenis 
kelamin perempuan dan memiliki pekerjaan 
sebagai ibu rumah tangga. Pada penelitian 
ini, responden sebagian besar adalah berjenis 
kelamin perempuan yang memiliki umur 34-
59 tahun.  
Penelitian Amaliah (2010) 
menyatakan hipertensi disebabkan oleh stres, 
perempuan yang sebelumnya tidak memiliki 
keluhan hipertensi dapat mengalaminya 
setelah menopause. Pada saat perempuan 
menopause produksi hormon estrogen 
berkurang drastis sehingga menyebabkan 
menginkatnya kadar HDL dan menurunya 
LDL.  
Kurangnya aktivitas yang dilakukan 
ibu rumah tangga dimana kebanyakan 
mereka hanya berdiam diri di rumah dengan 
rutinitas yang membuat mereka merasa 
suntuk. Berbeda dengan ibu yang bekerja 
yang justru lebih banyak aktivitasnya dan 
menyempatkan waktu untuk melakukan 
olahraga. Dimana individu yang aktivitasnya 
rendah berisiko terkena hipertensi 30-50% 
daripada indidvidu yang aktif.
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Pada penelitian ini, dilakukan 
perbandingan mengenai efektivitas antara 
intervensi jus mentimun dan intervensi 
rebusan daun seledri sebelum dan sesudah di 
berikan intervensi didapatkan nilai p  sistol 
dan diastol mentimun = 0,000 dan nilai p 
sistol dan diastol seledri = 0,000  yang dapat 
disimpulkan bahwa ada perubahan antara 
intervensi jus mentimun dan rebusan daun 
seledri, yang mana kedua intervensi tersebut 
sama-sama memberikan pengaruh terhadap 
penurunan tekanan darah pada penderita 
hipertensi. Pada penelitian ini, dari kedua 
intervensi tidak terdapat perbedaan 
efektivitas karena kedua intervensi tersebut 
memiliki proses yang hampir sama dalam 
menurunkan tekanan darah sehingga dapat di 
simpulkan bahwa keduanya efektif dalam 
menurunkan tekanan darah.  
Penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Prakoso (2014) dimana penurunan 
tekanan darah terjadi karena mentimun 
mempunyai kandungan kalium menyebabkan 
penghambatan pada Renin Angiotensin 
System. Kalium menurunkan sekresi renin 
yang mengakibatkan penghambatan pada 
Renin Angiotensin System (penurunan 
angiotensin I dan II sehingga vasokonstriksi 
pembuluh darah berkurang). Akibatnya 
terjadi penurunan reabsorpsi natrium dan air 
pada ginjal. Penghambatan pada Renin-
Angiotensin System juga turut menyebabkan 
terjadinya penurunan ekskresi aldosteron, 
sehingga terjadi penurunan reabsorpsi 
natrium dan air di tubulus ginjal. Akibat dari 
mekanisme tersebut, maka terjadi 
peningkatan diuresis yang menyebabkan 
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berkurangnya volume darah, sehingga 
tekanan darah pun menjadi turun.
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Penelitian ini diperkuat penelitian 
Handayani (2014) dimana seledri 
mengandung apigenin yang sangat 
bermanfaat untuk mencegah penyempitan 
pembuluh darah dan tekanan darah tinggi. 
Selain itu, seledri juga mengandung 
pthalides dan magnesium yang baik untuk 
membantu melemaskan otot-otot sekitar 
pembuluh darah arteri dan membantu 
menormalkan penyempitan pembuluh darah 
arteri. Pthalides dapat mereduksi hormon 
stres yang dapat meningkatkan darah.  
Serta penelitian Asmawati (2015) 
kandungan seledri yang berperan penting 
menurunkan tekanan darah, antara lain 
magnesium, pthalides, apigenin kalium dan 
asparagin. Magnesium dan pthalides 
berperan melenturkan pembuluh darah. 
Apegenin berfungsi untuk mencegah 
penyempitan pembuluh darah dan tekanan 
darah tinggi. Kalium dan asparagin bersifat 
diuretik, yaitu memperbanyak air seni 
sehingga volume darah berkurang. 
Magnesium mempengaruhi tekanan darah 
dengan memodulasi reaktivitas dan 
pergerakan vaskuler. Selain itu magnesium 




terjadinya penurunan ini diduga akibat 
mekanisme calcium channel antagonist dan 
penghambatan kerja angiontensi II yang 
berakibat pada pencegahan sekresi 
norepinefrin. Selain itu suplementasi 
magnesium oral akan bekerja lebih baik pada 
peningkatan aktivitas plasma renin.
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Berdasarkan hasil analisis, tekanan 
darah responden sebelum diberikan 
intervensi jus mentimun dan rebusan seledri 
1 kali sehari selama 7 hari berurut-turut 
sebanyak 32 orang. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji Mann- Whitnew 
didapatkan nilai P value Pre Sistol = 0,158 
dan P Value  Pre Diastol =0,109.  Maka 
tidak terdapat perbedaan tekanan darah pre 
test kelompok mentimun dan seledri. 
Hasil ini sejalan dengan penelitan 
Kharisna (2012) bahwa hasil uji statistik 
diperoleh nilai p =0,082 lebih besar dari nilai 
alpha (>0,05). Hal ini menunjukkan tidak 
adanya perbedaan yang signifikan antara 
mean tekanan arteri rata-rata pre-test antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
tekanan darah pre-test pada kedua kelompok 
adalah homogen.  
Berdasarkan hasil analisis, tekanan 
darah responden sesudah diberikan intervensi 
jus mentimun dan rebusan seledri 1 kali 
sehari selama 7 hari berurut-turut sebanyak 
32 orang. Hasil uji statistik dengan 
menggunakan uji Mann-Whitnew didapatkan 
nilai P value  Post Sistol = 0,321 dan P 
Value Post Diastol =0,486.  Maka tidak 
terdapat perbedaan tekanan darah post test 
kelompok mentimun dan seledri.
 
Hasil ini tidak sejalan dengan 
penelitan Kharisan (2012) dari hasil uji 
statistik didapatkan rerata tekanan darah 
arteri rata-rata pada kelompok eksperimen 
sesudah diberikan jus mentimun adalah 
104,2 dengan standar deviasi 8,8. Hasil 
analisis diperoleh p value= 0,000 lebih kecil 
daripada nilai 5%, berarti ada perbedaan 
yang signifikan rata-rata tekanan darah 
sesudah diberikan jus mentimun antara 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
 
Berdasarkan penjelasan di atas 
peneliti berasumsi ini dikarenakan pada 
kelompok mentimun dan seledri memiliki 
kandungan kalium dan Pthalides sehingga 
terdapat penurunan tekanan darah baik 
kelompok mentimun maupun seledri tidak 
terdapat perubahan sesudah di berikan 
intervensi kelompok mentimun maupun 
kelompok seledri. Terapi pemberian jus 
mentimun dan  rebusan daun seledri 
merupakan salah satu diantara pengobatan 
non farmakologi yang berupa terapi 
komplementer yang dapat membantu 
menurunkan tekanan darah pada penderita 
hipertensi. Penelitian harus menggunakan 
bukti terbaik yang ada untuk panduan dalam 
praktik dan pemberian pelayanan. Penelitian 
yang dilakukan juga harus dapat membantu 
komunitas masyarakat dalam memberikan 
informasi mengenai pilihan, biaya, risiko dan 






SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang 
telah dilaksanakan mengenai efektivitas 
antara pemberian jus mentimun dan rebusan 
daun seledri di wilayah kerja puskesmas 
Perumnas II, dapat hasil nilai P sistol dan 
diastol pada kedua kelompok = 0,000 
sehingga kedua intervensi tersebut efektif 
dalam menurunkan tekanan darah dan tidak 
terdapat perbedaan efektivitas antara jus 
mentimun dan rebusan daun seledri. 
 
Saran 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan 
bahan untuk menambah referensi 
pembelajaran, sebagai informasi berbasis 
bukti dan diterapkan seperti memberikan 
informasi terkait hasil penelitian pada 
masyarakat. Hasil penelitian dapat menjadi 
bahan pertimbangan bagi responden maupun 
masyarakat dalam memilih pengobatan 
alternatif atau pelengkap dalam pengobatan 
yang tepat secara mandiri, yang telah diuji 
dan praktis dalam menurunkan tekanan darah 
dengan memberikan jus mentimun dan 
rebusan seledri yang sangat murah dan 
mudah didapat bahkan dapat dijadikan 
tanaman obat keluarga dirumah. Serta 
peneliti juga berharap kepada peneliti lain 
yang akan melakukan penelitian yang serupa 
untuk lebih baik serta cermat dalam hal 
mengawasi dan mengontrol pola makan 
responden selama proses penelitian.  
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